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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Kemajuan jaman menghasilkan berbagai macam perkeyaha
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, maupurbuéayaan.
Pendidikan merupakan salah satu cara bagi manusigk tmendapatkan
serta mempelajari berbagai perkembangan tersebl#inStu, pendidikan
merupakan suatu hal yang dinamis, artinya pendidigelalu menuntut
adanya perubahan-perubahan yang bermakna dan kzertsecara terus-
menerus. Perubahan-perubahan yang bermakna dapaiat ddari
munculnya kedewasaan pada siswa, baik kedewasaamang rohani,
maupun sosial. Dengan demikian maka akan terciatu gpendidikan yang
bermutu, yaitu pendidikan yang dapat menghasil&atput atau lulusan
yang memiliki kemampuan dasar yang dapat menjadbppe dalam
perubahan dan perbaikan tersebut.

Di era globalisasi seperti sekarang ini manusianditt untuk dapat
menguasai berbagai pengetahuan, salah satunyd gaésigetahuan bahasa.
Bahasa asing marak dipelajari oleh orang-orangmakerbagai bidang, tak
terkecuali dalam dunia pendidikan. Bahasa asingipaan sarana untuk
membuka jendela dunia. Bahasa Inggris sebagai dasasg internasional
terkesan sebagai syarat mutlak bagi orang yang imgingetahui isi dari

dunia ini.



Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangteiekiual,
sosial, dan emosional siswa serta merupakan parykgberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran baldibarapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayadsa, budaya orang
lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membaeserta didik mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisibesi thasyarakat, dan
bahkan menemukan serta menggunakan kemampuansatatitimaginatif
yang ada dalam dirinya.

Munculnya perkembangan-perkembangan di berbagaanbid
menuntut adanya suatu kemampuan yang lebih davass€bagai upaya
untuk meningkatkan sumber daya manusia. Untuk memekebutuhan
tersebut, dapat diwujudkan dalam bentuk pembahatuam pendidikan
serta penekanan-penekanan pada hal-hal yang masihgkdiminati siswa.
Salah satu pembaharuan yang dilakukan yaitu denganasukkan mata
pelajaran bahasa Inggris pada jenjang Sekolah Dasar

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasara lisan
dan tulis. Berkomunikasi adalah memahami dan moegkppkan
informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkaru ilmengetahuan,
teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasindgdangertian yang
utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuamalnaeni,
menghasilkan teks lisan atau tulis yang direalksasi dalam empat
keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, besbicaembaca dan

menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakatuk menanggapi



atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakhingga
mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasaidngada tingkat
literasi tertentu.

Pengenalan bahasa semenjak dini harus dilakukargaden
sedemikian rupa sehingga ada ketertarikan siswaukunbelajar
mengeksplorasi pengalaman sendiri menggunakan dgadesagai media
perantara pesan yang efektif. Oleh karena itujrspiengenalan bahasa ibu,
atau bahasa Indonesia maka pengenalan bahasaslmjigiukan sejak
sedini mungkin yaitu pada jenjang SD sebagai mubikal yang wajib
untuk dilaksanakan.

Munculnya mata pelajaran bahasa Inggris di SD dsudkan agar
siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasaligangkan untuk
menyertai tindakan atalanguage accompanying actiomahasa Inggris
digunakan untuk berinteraksi dan bersifdhefe and now’ Topik
pembicaraannya berkisar pada hal-hal yang adandadateks situasi.

Salah satu faktor penunjang keberhasilan pembataj#ahasa
Inggris di SD adalah peran guru, khususnya gurwagmtnggris. Dalam
pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitatoralsglks motivator bagi
siswa. Guru harus memiliki strategi agar pembedajanenjadi menarik dan
siswa dapat belajar secara efektif. Selain itu, hegajaran yang
dilaksanakan harus bermakna bagi siswa agar pdéngetadan ilmu yang
diperoleh selama belajar dapat bertahan lama dalgatan siswa. Oleh

karena itu pemilihan pendekatan pembelajaran sahgaenting, karena



tidak semua pendekatan pembelajaran dapat digunzddam setiap pokok
bahasan.

Disamping penggunaan pendekatan pembelajaran yapat, t
motivasi dan semangat siswa selama proses pentaelajaga harus
menjadi sorotan. Dalam belajar bahasa Inggris bganakna tidak cukup
hanya dengan melihat dan mengerjakan tetapi hamlakokan semua
aktivitas kemampuan berbahasa, yaitu mendengdricbea, membaca, dan
menulis. Dengan motivasi dan semangat yang tingigardpkan dapat
mempengaruhi cara berpikir siswa sehingga berup@aga peningkatan
prestasi belajarnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan $D
Negeri 3 Sedayu ditemukan adanya hasil belajar yaagih rendah serta
kurangnya motivasi belajar bahasa Inggris padaasisslas V. Rendahnya
hasil belajar bahasa Inggris ini dapat dilihat dalai rata-rata kelas untuk
mata pelajaran bahasa Inggris siswa SD Negeri Sedayaitu 61. Jika
dilihat dari nilai rata-rata ini, memang nilai 6ddah memenuhi KKM dari
mata pelajaran bahasa Inggris, yaitu 60. Akan itetalai ini masih
tergolong rendah sehingga perlu untuk ditingkatlagn

Rendahnya hasil belajar dan motivasi siswa kelagisébabkan
karena bahasa Inggris merupakan mata pelajararbbagrsiswa SD Negeri
3 Sedayu. Mata pelajaran ini pertama kali diperkemasejak siswa duduk
di kelas IV. Latar belakang siswa yang bertempaggal di desa juga

menjadi salah satu penyebabnya. Kecenderungan @esk sulit dalam



mempelajari sesuatu, apalagi sesuatu yang baruasiag bagi mereka.
Adanya keterbatasan sarana dan prasarana belajaubuae pelajaran
Bahasa Inggris menjadi terasa semakin sulit.

Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran ebahggris
yang dipelajari siswa SD kelas V semester 2 aditmhry. Kompetensi
dasar dan hasil belajar yang harus dikuasai siglardpokok bahasan ini
adalah: membaca nyaring dengan ucapan, tekanammtdaasi secara tepat
dan berterima yang melibatkan: kata, frasa kaligaatgat sederhana, dan
teks sangat sederhana.

Pokok bahasafibrary akan lebih mudah diajarkan kepada siswa
jika menggunakan pembelajaran kontekstual, yaihgde mengajak siswa
datang ke perpustakaan. Dengan demikian pengalaelajar siswa akan
tahan lama karena mereka melihat secara langsujugl warta sistem dari
perpustakaan tersebut. Tidak demikian dengan sisV&D Negeri Sedayu
3, yang merupakan SD di daerah pedesaan. Fagiitas kurang memadai
dengan tidak adanya perpustakaan di sekolah injatiekendala dalam
memberikan pokok bahasdibrary kepada siswa. Hal ini menuntut guru
untuk memilih strategi yang dapat mengatasi kentilsebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggungkamdekatan
Teaching And Learning Using Locally Available Reses (TALULAR)
atau belajar dan mengajar dengan menggunakan sisuidxer belajar

lokal yang tersedia. Dengan demikian guru dapat amématkan lingkungan



sekitar dalam proses pembelajaran sehingga sispat tkbih bersemangat

dan pembelajaran akan lebih bermakna.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapdendiikasi

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurartg tepa

2. Siswa kesulitan dalam mempertahankan ingatan metek#ang
kosakata-kosakata baru dalam bahasa Inggris

3. Kurangnya fasilitas yang menunjang terlaksananyabeéajaran

4. Siswa tidak mempunyai semangat dan motivasi yanggiti untuk
belajar

5. Hasil belajar bahasa Inggris siswa tergolong rendahini terlihat dari
nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaran bahaggris yaitu sebesar

61.

Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalghag akan
dikaji lebih terarah maka masalah-masalah terspéntlis batasi sebagai
berikut :
1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah ksgad&eaching
And Learning Using Locally Available Resources (UDRAR)
2. Motivasi siswa dalam penelitian ini dibatasi olebtivasi belajar yang
meliputi motivasi untuk berhasil dalam belajar dmmongan kebutuhan

belajar demi mencapai cita-cita



3. Hasil belajar siswa pada penelitian ini dibatashdhasil belajar bahasa
Inggris
4. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SD Neg&eB8ayu-Grobogan

tahun pelajaran 2011/2012.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka pthzasali
dalam penelitian ini adalah: Apakah Pendekalaaching And Learning
Using Locally Available Resources (TALULARIppat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar bahasa Inggris siswaskeél SD Negeri 3

Sedayu-Grobogan?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah “untuk menatgkn
motivasi dan hasil belajar bahasa Inggris melagumdekatameaching And
Learning Using Locally Available Resources (TALULARwa kelas V SD
Negeri 3 Sedayu, Kecamatan Grobogan, Kabupaten oGaob Tahun

Pembelajaran 2011/2012.

Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan dalam bidang keilmuan yaitgaie
penggunaan pendekatanTeaching And Learning Using Locally

Available Resources (TALULAR) serta memperbaiki proses



pembelajaran bahasa Inggris di SD sehingga dapaingiatkan hasil
belajarnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar
2) Dapat mempermudah siswa dalam mengingat hal-hal deay
mempertahankan ingatannya tersebut
3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada matgapan
bahasa Inggris.
b. Bagi guru
1) Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam memakdaat
sumber-sumber belajar di lingkungan sekitar agacip&
kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan
2) Dapat memberikan masukan kepada guru untuk melakuka
pengembangan pendekatan pembelajaran khususnya pada
pembelajaran bahasa Inggris agar pembelajaran lebih
bermakna.
c. Bagi sekolah
1) Meningkatkan kinerja sekolah dengan optimalnyarianguru
2) Mewujudkan pembelajaran efektif di sekolah, khugasn

pembelajaran bahasa Inggris pokok bahdgaary melalui



pendekatanTeaching And Learning Using Locally Available

Resources (TALULAR).



